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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan data hasil penelitian di lapangan peneliti menyajikan data-data 

peningkatan hasil belajar Fiqih melalui model TGTpada materi syarat sah dan 

syarat wajib shalat siswa kelas IV MI Misbahul Huda Probolinggo. Hasil 

penelitian diuraikan dalam bentuk tahapan proses pembelajaran didalam kelas. 

Berikut ini data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan. 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil penelitian Pra siklus 

Pelaksanaan kegiatan pra siklus dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap materi 

syarat sah dan syarat wajib sholat. Model pembelajaran yang selama ini 

dilakukan di MI Misbahul Huda Probolinggo, masih menggunakan model 

pembelajaran yang menggunakan metode ceramah. Siswa hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru. Kemudian tanya jawab setelah itu 

mengerjakan soal. Sehingga dalam pembelajaran tersebut yang lebih 

dominan adalah guru yang biasa disebut dengan teacher center. 

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan teacher center membuat 

siswa menjadi pasif dan sulit dalam memahami dan menguasai materi. 

Sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak memenuhi KKM. KKM mata 

pelajaran Fiqih pada MI Misbahul Huda adalah 75. Hasil Uji Kompetensi 
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pada tanggal 20 Mei 2015 menunjukkan bahwa yang berhasil mencapai 

KKM hanya 6 anak dari 21 anak sehingga ketuntasan kelas mencapai 28 dari 

jumlah siswa yang ada. 

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi 

belajar siswa kelas IV MI Misbahul Huda Probolinggo mata pelajaran Fiqih 

materi syarat sah dan syarat wajib sholat masih dibawah rata-rata atau 

rendah. Ini dibuktikan dengan data uji kompetensi yang telah dilaksanakan. 

Adapun data hasil belajar Fiqih materi syarat sah dan syarat wajib 

sholat sebelum diberi tindakan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Daftar Nilai Tes Formatif Siswa Pra Siklus 

 

No. Nama L/P Nilai 
Ket 

T TT 

1. Moh. Romli L 65  √ 

2. Tia Nur Hamidah P 60  √ 

3. Abu Hasan L 65  √ 

4. Dinda Nur Maulidia P 85 √  

5. Erfan Kurniadi L 45  √ 

6. Holilur Rohman L 45  √ 

7. Lukmanul Hakim L 65  √ 

8. M. Didik Syaifur Rahman L 55  √ 

9. Moh. Zainal Arifin L 75 √  

10. Moh. Ja`far L 80 √  

11. Moh. Shofyan Syauri L 80 √  

12. Moh. Amir Syarifuddin L 60  √ 

13. Moh. Agus Riyan Fathur Rizal L 70  √ 

14. Nur Hidayat L 65  √ 

15. Qonita Adila P 70  √ 

16. Qudsiyah Lu`lu` Qolbana P 50  √ 

17. Samsul Arifin L 75 √  

18. Siti Zaroul Latifah P 85 √  
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19. Siti Khalisatul Jannah P 50  √ 

20. Sulis Ulan Dari P 70  √ 

21. Wakiatus Saleha P 70  √ 

Jumlah nilai 1,385 6 15 

Keterangan : 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas  : 15 

Jumlah Siswa Yang Tuntas   : 6 

Kesimpulan     : Belum Tuntas 

Tabel 4.2 

Distribusi Nilai Tes Formatif Siswa Pra Siklus 

 

No Uraian Nilai Pra siklus 

1. Nilai rata-rata tes formatif 65,95 

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar  6 siswa 

3. Presentase ketuntasan belajar siswa 28 

 Keterangan :  

Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa 

 P   
                           

       
       

   

  
       

    = 28 

Dari hasil data tabel 4.1, dapat diketahui hasil analisisnya bahwa 

jumlah siswa yang belum tuntas lebih banyak daripada siswa yang tuntas. 

Dari jumlah siswa 21 yang mencapai KKM berjumlah 6 siswa, sedangkan 

yang belum mencapai KKM berjumlah 15 siswa. Prosentase ketuntasan yang 

diperoleh pada mata pelajaran Fiqih materi syarat sah dan syarat wajib shalat 

kelas IV MI Misbahul Huda sebesar 28 dengan nilai rata-rata 65,95. Nilai 

rata-rata tersebut masih belum mencapai KKM yang ditentukan oleh 
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sekolah. Nilai rata-rata harus mencapai 75 atau lebih dari 75 dapat dikatakan 

berhasil atau tuntas. Dari hasil data diatas perlu adanya tindakan pelaksanaan 

dalam pembelajaran melalui model TGT ini diharapkan hasil belajar siswa 

dapat meningkat. 

2. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti dan guru menentukan waktu untuk 

menerapkan metode yang telah disepakati sebelumnya yang akan 

dilaksanakan pada siklus I. Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan guru 

menyepakati bahwa penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2015. 

Perencanaan di awali dengan pembuatan RPP siklus 1 berikut ini 

sangat penting, karena di dalam RPP, kita membuat segala bentuk 

aktivitas yang akan kita lakukan dalam proses pembelajaran. Untuk 

proses penyampaian materi pada siklus I ini menggunakan model TGT. 

Untuk memperoleh data peneliti juga menyiapkan instrumen 

penelitian yang terdiri dari lembar observasi kegiatan guru, lembar 

observasi kegiatan siswa dan juga lembar evaluasi tes tulis. 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi dari RPP yang 

telah dirancang dan dipersiapkan sebelumnya. Peneliti bertindak sebagai 

observer dan guru bertindak sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dari 
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pukul 07.00 WIB sampai pukul 09.00 WIB. Mata pelajaran yang perlu 

dilakukan perbaikan adalah mata pelajaran Fiqih pada kompetensi dasar 

menyebutkan syarat sah dan syarat wajib sholat kegiatan awal 

pembelajaran ± 10 menit, kegiatan inti ± 65 menit, dan kegiatan akhir ± 

15 menit. Mata pelajaran Fiqih berlangsung pada jam pertama. 

Adapun langkah – langkah pembelajaran yang dilakukan oleh 

peneliti dalam kegiatan awal yaitu guru memasuki kelas dan guru 

mengucapkan salam. Guru menanyakan kabar kepada siswa “ Apa kabar 

anak-anak hari ini?”. Guru dan siswa berdoa bersama. Guru mengabsen 

siswa. Sebelum memulai pelajaran guru membangkitkan minat siswa 

dengan mengajak anak-anak “tepuk semangat” guru mengadakan 

apersepsi dengan bertanya “anak-anak siapa diantara kalian yang 

melakukan sholat 5 waktu?. Dari pertanyaan itu diharapkan siswa dapat 

merespon pertanyaan guru yaitu siswa dapat menceritakan cara-cara 

sholat yang pernah dipraktekkan oleh guru. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, pokok materi, dan penjelasan singkat tentang syarat sah 

dan syarat wajib shalat. 

Memasuki kegiatan inti, pembelajaran yang dilakukan dalam 

kegiatan inti adalah siswa medengarkan penjelasan dari guru tentang 

syarat sah dan syarat wajib sholat. Setelah itu guru menanyakan 

kejelasan materi yang disampaikan. Guru memberikan waktu untuk 

siswamenyampaikan pendapatnya. Guru memberikan instruksi kepada 
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siswa untuk memperhatikan apa saja syarat sah dan syarat wajib shalat. 

Siswa meperhatikan dan memahami materi yang disampaikan guru, agar 

dapat bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat Game 

atau permainan. Guru membagikan kelompok berdasarkan kriteria 

kemampuan (prestasi) siswa, dari ulangan harian sebelumnya, yang 

terdiri dari 5 sampai 6 orang. Siswa membentuk dalam kelompok (tim 

atau kelompok belajar) untuk mempelajari lembar kerja. Kegiatan 

peserta didik adalah mendiskusikan masalah-masalah, membandingkan 

jawaban,memeriksa, dan memperbaiki kesalahan-kesalahan konsep 

temannya jika teman satu kelompok melakukan kesalahan. Siswa 

melakukan permainan,  dimainkan pada meja turnamen atau lomba oleh 

3 orang peserta didik yang mewakili tim atau kelompoknya masing-

masing. Siswa memilih kartu bernomer dan menjawab yang sesuai 

dengan nomer. Pada turnamen pertama guru membagi siswa ke dalam 

beberapa meja turnamen. Tiga siswa tertinggi prestasinya 

dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja II dan 

seterusnya.Siswa yang menjawab benar pertanyaan itu akan mendapat 

skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan siswa untuk turnamen atau 

lomba mingguan. 

Langkah selanjutnya yaitu kegiatan akhir yakni melaksanakan 

penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan 

peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

masukan untuk perbaikan kegiatan selanjutnya. Selanjutnya guru 

memberikan latihan soal evaluasi dan siswa mengerjakan soal latihan 

dengan tenang. Setelah itumengumumkan kelompok yang menang, 

masing-masing tim akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-

rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan. Team mendapat julukan 

“Super Team” jika rata-rata skor 50 atau lebih, “Great Team” apabila 

rata-rata mencapai 50-40 dan “Good Team” apabila rata-ratanya 40 

kebawah. Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang paling baik. 

Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) sebagai tindak 

lanjut.Gurumengakhiri pelajaran dengan mengajak semua peserta didik 

untuk berdo‟a bersama-sama.Guru mengucapkan salam. 

Hasil pelaksanaan siklus I yang menggunakan model TGT pada 

mata pelajaran Fiqih materi syarat sah dan syarat wajib sholat diperoleh 

hasil evaluasi belajar yang meningkat dari pada sebelum menggunakan 

model TGT. Hasil yang didapat siswa mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan hasil pada pra siklus.  

c. Observasi 

Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran, dalam 

penelitian ini tahap observasi dilakukan untuk memperoleh data 

bagaimana kegiatan mengajar serta kesungguhan dan keaktifan siswa 

dengan model pembelajaran TGT. Ibu Kurniawati sebagai guru mata 

pelajaran Fiqih telah menggunakan model pembelajaran TGT yang telah 
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ditawarkan oleh peneliti pada siklus I. Dengan kesiapan dan 

perencanaan maka peneliti membuat data pengamatan berupa lembar 

aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Berikut ini hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa 

siklus I untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran TGT pada 

materi syarat sah dan syarat wajib shalat mata pelajaran Fiqih kelas IV 

MI Misbahul Huda Probolinggo. 

 Tabel 4.3 

Lembar Observasi Guru Pada Pembelajaran Siklus I 

1= Sangat Kurang  2= Kurang  3= Baik  4= Sangat Baik 

No. Aspek yang diamati  Nilai 

1 2 3 4 

I.  Persiapan      

 Persiapan fisik guru dalam mengajar   √  

 Persiapan Perangkat Pembelajaran yaitu silabus 

dan RPP 

 √   

 Persiapan media pembelajaran   √   

II.  Pelakasanaan      

 Kegiatan awal     

 Apersepsi 

Motivasi  

  √  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran   √  

 Kegiatan Inti     

 Eksplorasi     

 Guru bertanya kepada siswa mengenai syarat sah 

dan syarat wajib sholat 

  √  
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 Guru memberikan waktu untuk siswa  

menyampaikan pendapat  

 √   

 Elaborasi     

 Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 

memperhatikan apa saja syarat sah dan syarat 

wajib sholat 

  √  

 Guru membagi kelompok untuk memulai 

permainan  

  √  

 Guru memberikan pertanyaan tentang syarat sah 

dan syarat wajib sholat 

  √  

 Guru menunjuk salah satu kelompok untuk maju 

dan menjawab pertanyaan yang sudah ada 

dimeja turnamen  

  √  

 Guru memberikan penilaian    √  

 Konfirmasi     

 Guru memberikan penguatan kepada siswa 

mengenai syarat sah dan syarat wajib sholat 

  √  

 Kegiatan Akhir 

Motivasi  

 √   

 Membacakan pelajaran yang akan datang    √  

III Pengelolaan Waktu     

 Ketepatan waktu dalam mengajar   √  

 Ketepatan memulai pembelajaran    √ 

 Ketepatan menutup pembelajaran    √ 

 Kesesuaian dengan RPP     

 Efektifitas waktu   √  

IV Suasana Kelas  √   

 Kelas kondusif  √   

 Kelas hidup   √  
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 x 100 

Jadi : 
  

  
           

Kriteria Keberhasilan : 

≥ 90   : Sangat Baik 

89 – 80 : Baik 

79 – 60 : Cukup 

 59 – 40 : Kurang  

< 40  : Sangat Kurang 

Keterangan  

1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, 

tidak tepatwaktu) 

2= Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif ,tidak tepat 

waktu) 

3 = Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif , tidak tepat waktu) 

4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu) 

  Berdasarkan hasil observasi pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model TGT di atas ada beberapa aspek yang tidak 

muncul. Dalam pembelajarannya guru kurang optimal menggunakan model, 

guru kurang memberikan acuan pada siswa, guru kurang menguasai materi, 

guru memiliki suara yang kurang keras, dan guru kurang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk bertanya. 

  Hasil observasi pelaksanaan aktivitas guru siklus I yang meliputi 

persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang telah diamati 
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oleh peneliti selama proses pembelajaran diperoleh jumlah maksimal 70,4 

sehingga presentase yang diperoleh 52,38. 

Tabel 4.4 

Perolehan Aktifitas Siswa siklus I 

No  Aspek yang dinilai  Nilai  

I Persiapan  1 2 3 4 

 Persiapan fisik siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

 √   

 Persiapan alat perlengkapan belajar  √   

II Pelaksanaan      

 Kegiatan Awal      

 1. Mendengarkan penjelasan dari guru √    

 2. Siswa  melakukan “Tepuk Salut” dari guru 

untuk  lebih termotivasi dan lebih aktif. 
  √  

 3. Siswa memperhatikan SK, KD, dan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 
 √   

 Kegiatan Inti      

 Eksplorasi      

 1. Siswa menjawab pertanyaan dari guru  √   

 2. Siswa mengungkapkan pendapat  √   

 Elaborasi      

 1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru  √   

 2. Siswa bekerja dalam kelompok  √   

 3. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok   √  

 Konfirmasi      

 Siswa mendengarkan dengan antusias  √   

 Kegiatan Akhir      

 Siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

guru  

√    

III Suasana Kelas     

 Siswa antusias dengan adanya pembelajaran   √   

 Siswa aktif dalam bertanya √    

 Siswa aktif dalam menanggapi pertanyaan √    

                 
              

             
 x 100 4 9 2  
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Keterangan : 

1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak 

efektif, tidak tepat waktu) 

2  = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak 

tepat waktu) 

3 = Sesuai dilakukan (dilakukan, sesuai aspek,efektif, tidak tepat waktu) 

4  = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu) 

Jadi : 
  

  
           

Hasil observasi pelaksanaan aktivitas siswa siklus I yang 

meliputi persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang 

telah diamati oleh peneliti selama proses pembelajaran diperoleh jumlah 

maksimal 46,6 sehingga presentase yang diperoleh 52,38. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 

aktivitas siswa dalam proses belajar Fiqih pada siklus I dikatakan belum 

berhasil. Dilihat dari tabel di atas lembar observasi aktivitas siswa dalam 

pembelajaran masih banyak point 1 dan 2. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model TGT pada siklus I belum berhasil. 

Setelah diadakan penelitian pada siklus I masih belum 

menunjukkan hasil yang memuaskan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV MI Misbahul Huda Probolinggo. Melalui model 

pembelajaran TGT, yakni dengan adanya peningkatan dalam hasil 
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latihan soal yang diberikan oleh peneliti setelah menggunakan model 

TGT. Hasil belajar siswa dan aktivitas siswa dalam materi syarat sah 

dan syarat wajib shalat mata pelajaran Fiqih masih kurang maksimal. 

Dari hasil tes diperoleh nilai rata-rata kelas 6,9 dengan prosentase 

ketuntasan kelas sebesar 52,38. Prosentase ketuntasan yang diperoleh 

belum mencapai standar yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu 90, 

sehingga perlu diadakannya siklus II. 

d. Hasil Perubahan Atau Peningkatan  

 Pada akhir proses belajar mengajar, siswa diberikan tes tulis dengan 

tujuan mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menyebutkan syarat 

sah dan syarat wajib sholat berdasarkan indikator yang harus dicapai. 

Berikut ini adalah tabel nilai praktek shalat pada siklus I: 

  Tabel 4.5 

  Daftar Nilai Tes Siswa Siklus I 

 

No Nama Siswa Skor Keterangan 

1 Moh. Romli 55 TT 

2 Tia Nur Hamidah 65 TT 

3 Abu Hasan  55 TT 

4 Dinda Nur Maulidia 85 T 

5 Erfan Kumiadi 65 TT 

6 Holilur Rohman  70 TT 

7 Lukmanul Hakim 75 T 

8 M. Didik Syaifur Rahman 60 TT 

9 Moh. Zainal Arifin 75 T 

10 Moh. Ja‟far 75 T 

11 Moh. Shofyan Syauri 80 T 

12 Moh. Amir Syarifuddin 50 TT 

13 Moh. Riyan Fathur Rizal 80 T 
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14 Nur Hidayat  65 TT 

15 Qurita Adila 75 T 

16 Qutsiyah Lu‟lu‟ Qolbana 50 TT 

17 Samsul Arifin 75 T 

18 Siti Zaroul Latifah 85 T 

19 Siti Kholisatul Jannah 50 TT 

20 Sulis Ulan Dari 75 T 

21 Wakiatus Saleha 85 T 

 Jumlah Skor 1,450  

 

Nilai Akhir =   Jumlah skor diperoleh   X 100 

             
 

Jadi : 
      

   
          

Keterangan : 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas : 10 siswa 

Jumlah Siswa Yang Tuntas   : 11 siswa 

Kesimpulan     : Belum Tuntas 

Tabel 4.6 

Distribusi Nilai Tes Siklus I 

 

No Uraian Nilai Tes siklus I 

1. Nilai rata-rata 6,9 

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar 11 

3. Presentase ketuntasan belajar 

siswa 

52,38 

 

    Keterangan : 

Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa 

   P   
                           

       
       

Jadi :
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan 

model TGT pada pembelajaran fiqih pada siklus I, diperoleh nilai rata-

rata 6,9 dan ketuntasan belajar 52,38. Dari 21 siswa yang menyebutkan 

syarat sah dan syarat wajib sholat, hanya 13 siswa yang dapat mencapai 

KKM dan 8 siswa lainnya belum mencapai KKM. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara klasikal nilai yang dicapai siswa belum 

tuntas karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 28,6. 

e. Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan tes tulis diketahui bahwa pada siklus I 

diperoleh data yaitu : 

1) Tingkat keberhasilan hasil belajar siswa masih belum mencapai 

kriteria yang diharapkan (peneliti menginginkan perolehan nilai 

diatas 75). 

2) Beberapa siswa masih ramai dalam belajar. 

3) Peneliti masih kurang mampu mengkondisikan kelas, dikarenakan 

kurang maksimal dalam menerapkan media kartu 

bernomer.Sehingga masih ada siswa yang ramai saat proses 

pembelajaran 

4) Selama proses belajar mengajar, guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang 

belum sempurna yakni guru kurang optimal menggunakan model, 

guru kurang memberikan acuan pada siswa, guru kurang menguasai 
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materi, guru memiliki suara yang kurang keras, dan guru kurang 

memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. 

5) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa kurang 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung, kurang 

memperhatikan guru, siswa banyak yang berbicara sendiri, sehingga 

siswa tidak bisa menjawab pertanyaan dengan benar. 

6) Bahasa guru dalam menyampaikan pelajaran sudah cukup jelas dan 

menggunakan bahasa dengan baik dan benar. 

Sesuai tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, maka dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa melalui tes tulis. Hasil pada siklus 1 

masih pada posisi rendah, namun jika dibandingkan dengan 

pembelajaran sebelum menggunakan model TGT sudah mengalami 

peningkatan yakni dari nilai rata-rata tes tulis pada pra siklus sebesar 28 

(Hasil Belajar Sangat Rendah) menjadi 52,38 (hasil belajar cukup) pada 

siklus 1.Yakni pada pra siklus memang siswa belum terkondisikan, 

sehingga nilai tes tulis hasil belajar masih tergolong sangat rendah. 

Sedangkan pada siklus I beberapa siswa sudah bisa dikondisikan dengan 

baik, namun masih banyak siswa yang memiliki hasil belajar rendah. 

Sehingga nilai tes tulis hasil belajar siswa masih tergolong rendah. 
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Berdasarkan hasil refleksi tersebut, Siswa kurang antusias 

terlihat dari kurang antusias dalam menjawab pertanyaan guru serta guru 

belum bisa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

TGTsecara optimal sehingga peneliti memutuskan untuk mengadakan 

perbaikan pada siklus II. 

2. Hasil Penelitian Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti dan guru menentukan waktu untuk 

menerapkan metode yang telah disepakati sebelumnya yang akan 

dilaksanakan pada siklus II. Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan 

guru menyepakati bahwa penelitian dilaksanakan pada tanggal 04 Juni 

2015.  

Sebelum pelaksanaan pembelajaran guru serta peneliti mengadakan 

diskusi tentang kegiatan yang akan dilakukan. Peneliti menerangkan 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan sesuai dengan RPP, guru 

menanggapi dengan antusias. Perencanaan siklus II dilakukan seperti 

halnya pada siklus I yaitu peneliti mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan hasil refleksi dan 

penetapan alternatif pemecahan masalah dan pengembangan program 

dari siklus I, lembar observasi yang berupa lembar observasi kegiatan 

guru, lembar observasi kegiatan siswa, hasil tes tulis siswa. 

b. Pelaksanaan  
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Pelaksanaaan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dari pukul 

07.00 WIB sampai pukul 09.00 WIB. Peneliti mengadakan proses 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran siklus II didampingi oleh guru 

wali kelas IV yaitu Ibu Kurniawati yang bertugas sebagai pengajar dan 

peneliti yang bertugas mengamati, memberi catatan dan memberikan 

komentar yang diperlukan dengan panduan RPP II dan lembar 

observasi. Kegiatan pendahuluan pembelajaran menggunakan waktu ± 

10 menit, kegiatan inti ± 65 menit, dan kegiatan akhir ± 15 menit. 

Langkah – langkah pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 

dalam kegiatan awal yaitu guru memasuki kelas dan guru 

mengucapkan salam. Guru menanyakan kabar kepada siswa “ Apa 

kabar anak-anak hari ini?”. Guru dan siswa berdoa bersama. Guru 

mengabsen siswa. Sebelum memulai pelajaran guru membangkitkan 

minat siswa dengan mengajak anak-anak “tepuk semangat” guru 

mengadakan apersepsi dengan bertanya “anak-anak siapa diantara 

kalian yang melakukan sholat 5 waktu?. Dari pertanyaan itu 

diharapkan siswa dapat merespon pertanyaan guru yaitu siswa dapat 

menceritakan cara-cara sholat yang pernah dipraktekkan oleh guru. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, pokok materi, dan 

penjelasan singkat tentang syarat sah dan syarat wajib shalat. 

Memasuki kegiatan inti, pembelajaran yang dilakukan dalam 

kegiatan inti adalah siswa medengarkan penjelasan dari guru tentang 
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syarat sah dan syarat wajib sholat. Setelah itu guru menanyakan 

kejelasan materi yang disampaikan. Guru memberikan waktu untuk 

siswa menyampaikan pendapatnya. Guru memberikan instruksi kepada 

siswa untuk memperhatikan apa saja syarat sah dan syarat wajib shalat. 

Siswa meperhatikan dan memahami materi yang disampaikan guru, agar 

dapat bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat Game 

atau permainan. Guru membagikan kelompok berdasarkan kriteria 

kemampuan (prestasi) siswa, dari ulangan harian sebelumnya, yang 

terdiri dari 5 sampai 6 orang. Siswa membentuk dalam kelompok (tim 

atau kelompok belajar) untuk mempelajari lembar kerja. Kegiatan 

peserta didik adalah mendiskusikan masalah-masalah, membandingkan 

jawaban, memeriksa, dan memperbaiki kesalahan-kesalahan konsep 

temannya jika teman satu kelompok melakukan kesalahan. Siswa 

melakukan permainan,  dimainkan pada meja turnamen atau lomba oleh 

3 orang peserta didik yang mewakili tim atau kelompoknya masing-

masing. Siswa memilih kartu bernomer dan menjawab yang sesuai 

dengan nomer. Pada turnamen pertama guru membagi siswa ke dalam 

beberapa meja turnamen. Tiga siswa tertinggi prestasinya 

dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja II dan 

seterusnya. Siswa yang menjawab benar pertanyaan itu akan mendapat 

skor. Skor ini yang nantinya dikumpulkan siswa untuk turnamen atau 

lomba mingguan. 
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Langkah selanjutnya yaitu kegiatan akhir yakni melaksanakan 

penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan 

peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan 

masukan untuk perbaikan kegiatan selanjutnya. Selanjutnya guru 

memberikan latihan soal evaluasi dan siswa mengerjakan soal latihan 

dengan tenang. Setelah itu mengumumkan kelompok yang menang, 

masing-masing tim akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-

rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan. Team mendapat julukan 

“Super Team” jika rata-rata skor 50 atau lebih, “Great Team” apabila 

rata-rata mencapai 50-40 dan “Good Team” apabila rata-ratanya 40 

kebawah. Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang paling baik. 

Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) sebagai tindak 

lanjut.Gurumengakhiri pelajaran dengan mengajak semua peserta didik 

untuk berdo‟a bersama-sama.Guru mengucapkan salam. 

Dari hasil pelaksanaan siklus II penerapan pembelajaran melalui 

model TGT pada materi syarat sah dan syarat wajib shalat mata 

pelajaran Fiqih kelas IV MI Misbahul Huda Probolinggo, diperoleh 

hasil evaluasi belajar yang telah ditentukan. Hasil yang didapat siswa 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pada siklus I yakni 

nilai rata-rata kelas pada siklus I mencapai 69 menjadi 84 pada siklus II. 

Selain itu antusias siswa dalam menjawab pertanyaan guru dan 

mengemukakan pendapat pada siklus I siswa masih belum aktif 
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sedangkan pada siklus II siswa sudah aktif menjawab dengan 

mengacungkan tangan ketika mereka bisa menjawab. 

Pada hasil tes tulis dalam menyebutkan syarat sah dan syarat wajib 

shalat dengan model TGT terjadi perubahan yang signifikan dari siklus I 

ke siklus II, hal ini bisa dilihat pada tabel di bawah ini. 

   

 

Tabel 4.7 

Daftar Nilai Tes Siswa Siklus II 

 

No Nama Siswa Skor Keterangan 

1 Moh. Romli 85 T 

2 Tia Nur Hamidah 80 T 

3 Abu Hasan  85 T 

4 Dinda Nur Maulidia 85 T 

5 Erfan Kumiadi 85 T 

6 Holilur Rohman  85 T 

7 Lukmanul Hakim 85 T 

8 M. Didik Syaifur Rahman 85 T 

9 Moh. Zainal Arifin 85 T 

10 Moh. Ja‟far 80 T 

11 Moh. Shofyan Syauri 85 T 

12 Moh. Amir Syarifuddin 85 T 

13 Moh. Riyan Fathur Rizal 85 T 

14 Nur Hidayat  85 T 

15 Qurita Adila 85 T 

16 Qutsiyah Lu‟lu‟ Qolbana 80 T 

17 Samsul Arifin 85 T 

18 Siti Zaroul Latifah 85 T 

19 Siti Kholisatul Jannah 80 T 

20 Sulis Ulan Dari 85 T 

21 Wakiatus Saleha 85 T 

 Jumlah Skor 1765  

 

Nilai Akhir =  Jumlah skor diperoleh   X 100 
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Jadi : 
     

   
           

Keterangan : 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas : 2 

Jumlah Siswa Yang Tuntas   : 19 siswa 

Kesimpulan     : Tuntas 

 

Tabel 4.8 

Distribusi Nilai Tes Siswa Siklus II 

No Uraian Nilai Tes Siklus II 

1. Nilai rata-rata  8,4 

2. Jumlah siswa yang tuntas belajar  19 

3. Presentase ketuntasan belajar siswa 90,47 

  Keterangan : 

Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa 

  P   
                           

       
       

  Jadi :
   

   
       90,47 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa perolehan nilai siswa pada 

siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan siklus I. Dari nilai rata-

rata semula 6.9 meningkat menjadi 8,4. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil 

perbaikan pembelajaran pada siklus II dapat dikatakan tuntas karena siswa 

yang memperoleh nilai ≥75 sebagai batas ketuntasan belajar yang telah 

ditetapkan mencapai lebih dari 90. Dengan demikian model TGT pada siklus 
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II dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV psada materi syarat sah dan 

syarat wajib shalat. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran, pada tahap 

observasi dilakukan untuk memperoleh data bagaimana kegiatan mengajar 

serta kesungguhan dan keaktifan siswa dengan menggunakan model TGT. Ibu 

Kurniawatisebagai guru mata pelajaran Fiqih telah menggunakan model 

TGTyang telah ditawarkan oleh peneliti pada siklus II. Data pengamatan 

berupa lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

Berikut ini  hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus 

II untuk mengetahui pelaksanaan model TGT pada mata pembelajaran Fiqih 

materi syarat sah dan syarat wajib shalat dalam proses pembelajaran siklus II 

yang telah dilakukan di MI Misbahul Huda Probolinggo. 

Tabel 4.9 

Lembar Observasi Guru Pada Pembelajaran Siklus II 

 

No. Aspek yang diamati  Nilai 

1 2 3 4 

I.  Persiapan      

 Persiapan fisik guru dalam mengajar    √ 

 Persiapan Perangkat Pembelajaran yaitu silabus 

dan RPP 

   √ 

 Persiapan media pembelajaran    √  
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II.  Pelakasanaan      

 Kegiatan awal     

 Apersepsi 

Motivasi  

  √  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran    √ 

 Kegiatan Inti     

 Eksplorasi     

 Guru bertanya kepada siswa mengenai syarat sah 

dan syarat wajib sholat 

   √ 

 Guru memberikan waktu untuk siswa  

menyampaikan pendapat  

  √  

 Elaborasi     

 Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 

memperhatikan apa saja syarat sah dan syarat 

wajib sholat 

   √ 

 Guru membagi kelompok untuk memulai 

permainan  

  √  

 Guru memberikan pertanyaan tentang syarat sah 

dan syarat wajib sholat 

   √ 

 Guru menunjuk salah satu kelompok untuk maju 

dan menjawab pertanyaan yang sudah ada 

dimeja turnamen  

  √  

 Guru memberikan penilaian     √ 

 Konfirmasi     

 Guru memberikan penguatan kepada siswa 

mengenai syarat sah dan syarat wajib sholat 

   √ 

 Kegiatan Akhir 

Motivasi  

  √  

 Membacakan pelajaran yang akan datang     √ 

III Pengelolaan Waktu     
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 Ketepatan waktu dalam mengajar    √ 

 Ketepatan memulai pembelajaran    √ 

 Ketepatan menutup pembelajaran    √ 

 Kesesuaian dengan RPP   √  

 Efektifitas waktu   √  

IV Suasana Kelas   √  

 Kelas kondusif   √  

 Kelas hidup   √  

                 
              

             
 x 100 

 

 

Kriteria Keberhasilan : 

≥ 90  : Sangat Baik 

89 – 80  : Baik 

79 – 60  : Cukup 

59 – 40  : Kurang  

< 40  : Sangat Kurang 

Jadi :
   

   
            

Keterangan  

1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, 

tidak tepatwaktu) 

2= Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif ,tidak tepat 

waktu) 

3 = Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif , tidak tepat waktu) 

4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu) 
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Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II sudah baik sekali, 

guru dapat menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dengan melibatkan 

siswa tanpa adanya perbedaan gender (perbedaan jenis kelamin, jadi yang 

memainkan permaianan kartu bernomer ada siswa dan siswi) dalam 

memperagakan model TGT sehingga siswa terlihat aktif dan menikmati 

pembelajaran yang disajikan. Hasil observasi pelaksanaan aktivitas guru 

siklus II yang meliputi persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir yang telah diamati oleh peneliti selama proses pembelajaran diperoleh 

jumlah maksimal 87 sehingga presentase yang diperoleh 90,47 

. 

Tabel 4.10 

Observasi Aktifitas Siswa siklus II 

 

No  Aspek yang dinilai Nilai 

I Persiapan  1 2 3 4 

 Persiapan fisik siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

   √ 

 Persiapan alat perlengkapan belajar    √ 

II Pelaksanaan      

 Kegiatan Awal      

 4. Mendengarkan penjelasan dari guru   √  

 5. Siswa  melakukan “Tepuk Salut” dari guru 

untuk  lebih termotivasi dan lebih aktif. 
   √ 

 6. Siswa memperhatikan SK, KD, dan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 
  √  

 Kegiatan Inti      

 Eksplorasi      

 3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru    √ 

 4. Siswa mengungkapkan pendapat    √ 

 Elaborasi      

 4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru    √ 
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 5. Siswa bekerja dalam kelompok    √ 

 6. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok   √  

 Konfirmasi      

 Siswa mendengarkan dengan antusias   √  

 Kegiatan Akhir      

 Siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

guru  
  √  

III Suasana Kelas     

 Siswa antusias dengan adanya pembelajaran     √ 

 Siswa aktif dalam bertanya    √ 

 Siswa aktif dalam menanggapi pertanyaan   √  

                 
              

             
 x 100   51  

 

 

 

Keterangan : 

1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, 

tidak tepat waktu) 

2  = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat 

waktu) 

3 = Sesuai dilakukan (dilakukan, sesuai aspek,efektif, tidak tepat waktu) 

4  = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu) 

Jadi : 
  

  
 x 100 = 85 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti. Dilihat dari tabel 

di atas, lembar observasi kegiatan pembelajaran siklus II semua memiliki poin 

3. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model TGT pada pelajaran Fiqih 
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materi syarat sah shalat dan syarat wajib shokat di kelas IV dikatakan berhasil 

karena sudah mencapai KKM 75. 

Hasil observasi pelaksanaan aktivitas siswa siklus II yang meliputi 

persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang telah diamati 

oleh peneliti selama proses pembelajaran diperoleh jumlah maksimal 85 

sehingga presentase yang diperoleh 52,38. 

d. Refleksi  

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II diperoleh hasil yang sangat 

memuaskan dan sesuai dengan target yang telah ditentukan peneliti yaitu 

tingkat ketuntasan mencapai 90. Baik dari aktivitas siswa yang aktif, 

bersemangat dan terkondisikan dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 

guru yang dapat memancing siswa untuk mengemukakan pendapat dan 

penggunaan media saat pembelajaran. Ketiga aspek tersebut mengalami 

peningkatan secara signifikan. 

Pada hasil tes tulis dalam menyebutkan syarat sah dan syarat wajib shalat 

dengan model TGT terjadi perubahan yang signifikan dari siklus I ke siklus II, 

hal ini bisa dilihat pada tabel di bawah ini :  

Tabel 4.11 

Daftar Nilai Tes Siswa Siklus I dan II 

 

No. Nama Siswa Siklus I Siklus II 

1. Moh. Romli 55 85 

2. Tia Nur Hamidah 65 80 

3. Abu Hasan 55 85 

4. Dinda Nur Maulidia 85 85 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

5. Erfan Kurniadi 65 85 

6. Holilur Rohman 70 85 

7. Lukmanul Hakim 75 85 

8. M. Didik Syaifur Rahman 60 85 

9. Moh. Zainal Arifin 75 85 

10. Moh. Ja`far 75 80 

11. Moh. Shofyan Syauri 80 85 

12. Moh. Amir Syarifuddin 50 85 

13. Moh. Agus Riyan Fathur Rizal 80 85 

14. Nur Hidayat 65 85 

15. Qonita Adila 75 85 

16. Qudsiyah Lu`lu` Qolbana 50 80 

17. Samsul Arifin 75 85 

18. Siti Zaroul Latifah 85 85 

19. Siti Khalisatul Jannah 50 80 

20. Sulis Ulan Dari 75 85 

21. Wakiatus Saleha 85 85 

Jumlah Nilai 1,450 1,765 

Prosentase Ketuntasan 6,9 8,4 

 

Pada tabel 4.11 dapat kita ketahui bahwasanya siklus II sangat meningkat dari 

pada siklus I, Hal ini dikarenakan penggunakan model TGT pada materi syarat 

sah dan syrat wajib shalat yang dilaksanakan secara tepat antara siswa dan guru, 

berdampak pada siklus II yang mengalami keberhasilan dalam memberikan 

penguatan yang dilakukan oleh guru, kolaborasi antara guru dan peneliti selama 

proses pembelajaran, guru benar-benar memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan eksplorasi, observasi dan melakukan praktik serta 

menyimpulkan sendiri hasil belajarnya. Sehingga siswa menjadi aktif dan kreatif 

dalam belajar. 
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B. Pembahasan 

1. Pembahasan Pra Siklus 

Sebelum menggunakan model TGT kelas IV MI Misbahul Huda  

Probolinggo menggunakan model pembelajaran ceramah. Hasil Uji 

Kompetensi pada tanggal 20 Mei 2015 menunjukkan bahwa yang berhasil 

mencapai KKM. KKM yang harus dicapai siswa yaitu 75,00. Dari jumlah 

siswa 21 yang mencapai KKM berjumlah 6 siswa, sedangkan yang belum 

mencapai KKM berjumlah 15 siswa. Presentase ketuntasan yang diperoleh 

pada mata pelajaran Fiqih materi syarat sah dan syarat wajib sholat kelas IV 

MI Misbahul Huda Probolinggo sebesar 28 dengan nilai rata-rata 65,95. Nilai 

rata-rata tersebut masih belum mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah. 
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Nilai rata-rata harus mencapai 75 atau lebih dari 75 dapat dikatakan berhasil 

atau tuntas. Dari hasil data diatas perlu adanya tindakan pelaksanaan dalam 

pembelajaran melalui model TGT ini diharapkan hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

2. Pembahasan Siklus I 

Pada siklus I nilai rata-rata hasil tes tulis mencapai 6,9 sehingga 

prosentase yang dicapai 52,38 yang termasuk dalam kriteria cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari sebelum siklus sampai siklus I 

dan juga belum mencapai nilai KKM yaitu 75,00 masih belum mencapai 

target yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu dengan ketuntasan yang 

dicapai 90 dengan kata lain apabila ketuntasan yang dicapai masih kurang dari 

90, maka dapat dikatakan belum berhasil. 

Dilihat dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, tampak jelas 

bahwa hasil belajar siswa kelas IV MI Misbahul Huda  mengalami 

peningkatan walaupun prosentase yang dicapai kurang memuaskan bagi 

peneleliti. Hal ini disebabkan oleh sebagian siswa yang tidak memperhatikan 

penjelasan dari guru, selain itu juga kurang optimal dalam mengkondisikan 

kelas dan kurang memberikan penguatan di akhir pembelajaran. 

3. Pembahasan Siklus II 

Pada pelaksanaan siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

yang sangat baik daripada siklus I. Data dapat dilihat dari hasil tes tulis siswa, 

hasil soal yang dicapai yaitu pada siklus I nilai rata-rata yang dicapai 6,9 
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dengan presentase ketuntasan kelas 52,38 siswa meningkat pada siklus II dari 

hasil tes tulis, hasil tes tulis yang dihasilkan nilai rata-rata kelas mencapai 85 

dengan prosentase ketuntasan kelas 90,47 siswa. Jadi pada kegiatan ini 

pelaksanaan pembelajaran siklus II ini hasil belajar siswa telah memenuhi 

standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75,00 dan mencapai 

standar ketuntasan yang telah ditentukan peneliti yaitu 90 dengan prosentase 

yang dicapai siswa kelas IV MI Misbahul Huda mencapai 90,47 yang 

termasuk dalam kriteria sangat baik. 

Hal ini dikarenakan penggunakan model TGT pada materi syarat sah 

dan syrat wajib shalat yang dilaksanakan secara tepat antara siswa dan guru, 

berdampak pada siklus II yang mengalami keberhasilan dalam memberikan 

penguatan yang dilakukan oleh guru, kolaborasi antara guru dan peneliti 

selama proses pembelajaran, guru benar-benar memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan eksplorasi, observasi dan melakukan praktik 

serta menyimpulkan sendiri hasil belajarnya. Sehingga siswa menjadi aktif 

dan kreatif dalam belajar. Selain itu interaksi antara guru dan siswa yang 

sering terjadi berdampak memacu motivasi diri yang ada dalam siswa. 




